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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini ekonomi Islam sedang mengalami perkemlrarygag
sangat pesat, baik di negara berkembang, maupoegdira maju. Hal ini
ditandai dengan munculnya berbagai macam industtakgan dan
berbagai bentuk lembaga ekonomi Islam yang tumbiblrsdijagat raya,
mulai dari Timur Tengah, kawasan Asia, maupun reegagara Barat. Di
Indonesia, hal ini ditandai dengan banyaknya beoulam lembaga-
lembaga yang menggunakan label syariah. Maka teknhika aktifitas
lembaga keuangan di Indonesia semakin tumbuh dengamggunakan
nama syariah, seperti Perbankan Syariah, Pegadjanah, Asuransi
Syariah dan lain-lain.

Salah satu yang turut meramaikan pasar syariahddinesia yaitu
perbankan syariah yang terus bermunculan hinggaisiagAlasan lain
semakin berkembangnya bank syariah di Indonesiareiilakan bank
syariah mampu bertahan pada saat krisis pada ie8ih

Selama periode tahun 2012, jumlah Bank Umum SygiahS)
dan Unit Usaha Syariah (UUS) sampai dengan Okt&fHr2 tidak
mengalami perubahan, namun demikian jumlah jaringeantor
meningkat. Meskipun dengan jumlah BUS (11 buah) puauUUS (24

buah) yang sama, namun pelayanan kebutuhan maaya@an



perbankan syariah menjadi semakin meluas yang rieirce dari

bertambahnya Kantor Cabang dari sebelumnya sebatbZknenjadi 508
Kantor, sementara Kantor Cabang Pembantu (KCPKdator Kas (KK)

telah bertambah sebanyak 440 kantor pada periodg sama (Oktober
2012). Secara keseluruhan jumlah Kantor perbankgariah yang
beroperasi sampai dengan bulan Oktober 2012 dibgkain tahun
sebelumnya meningkat dari 1.692 Kantor menjadi@Kantor"

Di sisi lain, kebutuhan masyarakat modern saat se@makin
kompleks sehingga menuntut para praktisi, regulaian bahkan
akademisi bidang keuangan syariah untuk senantifith dan kreatif
dalam rangka memberikan respon terhadap perkembaeigebut.

Salah satu kebutuhan masyarakat pada zaman moagtrins di
bidang ekonomi adalah kebutuhan akan pelayanank@sangan yang
memberikan keamanan dan kenyamanan dalam melakinkasaksi,
diantaranya penggunaan kartu kredit yang dapat memmah
masyarakat dalam melakukan transaksi ekonomi.

Kartu kredit pertama kali mulai dikenal pada aveddun 1920-an di
Amerika Serikat dimana pada saat itu kartu kredénya dapat
dipergunakan untuk berbelanja di toko yang meneahitkartu kredit
tersebut. Penerbitan kartu plastik ini sebagaiuk&redit pertama Kkali

dilakukan oleh Flatbush National Bank Of Brooklym Mew York

! Dikutipdari: http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres/1E78F80A9CB1487BA8B64FBS-
C2D43/27761/0ut-lookBS2013seminarl.giifinduh tanggal 14 November 2012.

2 Dikutipdari: http://www.ekonomisyariah.org/download/artikel/M&a®6201AEI_Mul-
ti_Akad_Ha-sanu-din.pdfliunduh tanggal 14 November 2012.



(Amerika Serikat) pada tahun 1946, diikuti kemud@eh The Dinners
Club Inc pada tahun 1950 dan kemudian oleh Amertogress Company
dan Bank of America Overseas Bank pada tahun 10&&u kredit yang
diterbitkan oleh Bank of American Overseas Banled#é dengan istilah
Bank Americard yang kemudian berubah nama menj&h Wada tahun
1976. Sedangkan Master Card muncul kemudian pada tF966°

Kartu kredit kemudian berkembang pula sampai kegrisgdan
benua Eropa lain, yaitu yang dikeluarkan oleh EGiteque dan oleh
Chargex. Di Eropa pun pasaran pasaran kartu kaditip menonjol
disamping alat pembayaran lain seperti cek. DamubeEropa dan
Amerika, kartu kredit terus berkembang terus keaAsrutama di Jepang
yaitu dengan dikeluarkannya kartu kredit oleh Ba®umitomo. Di
Indonesia tidak ketinggalan pula. Meskipun sudaaks&ahun 1964 Hotel
Indonesia menerima pembayaran dengan kartu kredépi baru pada
tahun 1970-an transaksi dengan menggunakan kaetlitksebagai alat
pembayaran mulai kelihatan menonjol. Kartu kredihy pertama kali
muncul di Indonesia adalah kartu kredit yang ditkdm oleh American
Express dan Dinners Clib.

Kartu kredit(Credit card)adalah jenis kartu yang dapat digunakan
sebagai alat pembayaran transaksi jual beli baeag jasa, dimana
pelunasan atau pembayarannya kembali dapat ddakekkaligus atau

dengan cara mencicil sejumlah minimum tertentu.ldhmicilan tersebut

% Dikutipdari: http://www.bnisyariah.co.id/bnis.do?q=4b5053&a=6566173969:6b7-
073 diunduh tanggal 14 November 2012.
4 .
Ibid.



dihitung dari nilai saldo tagihan ditambah bungdaban. Tagihan pada

bulan lalu termasuk bungg@etail interest)merupakan pokok pinjaman

pada bulan berikutnya.

Demikian pula, untuk mempermudah transaksi ekonddaink
Syariah dianggap perlu menyediakan sejenis produtu kredit syariah
(syariah carg. Syariah cardadalah kartu yang berfungsi seperti kartu
kredit yang hubungan hukum (berdasarkan sistem gadgh ada) antara
para pihak berdasarkan prinsip syafiah.

Dalamsyariah cardterdapat tiga macam akad, yaitu:

1. Kafalah dalam hal ini penerbit adalah penjartiafil) bagi pemegang
kartu terhadapmerchantatas semua kewajiban bay@tayn) yang
timbul dari transaksi antara pemegang kartu demgarchant Atas
pemberiarkafalah penerbit kartu dapat meneririeae

2. ljarah: dalam hal ini penerbit kartu adalah penyedia jasgem
pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang kaatijakah ini,
pemegang kartu dikenakan memberdag

3. Qard: dalam hal ini penerbit kartu adalah pemberi pirga(muqgridh)
kepada pemegang kargenugtaridh)melalui penarikan tunai dari bank

atau ATM bank penerbit kartu.

5 Dimyauddin DjuwainiPengantar Figih Muamalahy ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 208.

6 SyariahCard adalah kartu yang berfungsi seperti Kartu Kreditgg@dubungan hukum
(berdasarkan sistem yang sudah ada) antara paek férdasarkan prinsip syariah fatwa
DSN_MUI NO 54 tentang kartu kredit syariah.

! Dikutip darihttp/www.MUI.or.id/MUI_In/product_2/fatwa.php?id=84g=3, diunduh
tanggal 11 November 2012.



Dari sini dapat dilihat bahwsyariah cardadalah salah satu bentuk
dari hutang piutang yang modern, dimana set@rd (hutang piutang)
juga terdapat akad lain yaikafalah danijarah. Dari akadkafalah dan
ijarah bank mendapatkafee atas jasa yang dilakukan, dan itu memang
dibenarkan dalam hukum Islam. Namun bagaimana deagadqard,
yang menggunakan denda finansial bagi nasabah yangmbat
membayar tagihannya.

Namun terdapat perbedaan anta@avidh yang difatwakan oleh
Dewan Syariah Nasional-Majlis Ulama Indonesia (DN#) dengan
praktek ta'widh di perbankan syariah, dalam hal kartu kredit syari
Dalam fatwa DSN MUI NO. 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentgnta’'widh
dalam ketentuan umum ayat empat, disebutkan: “Begarti rugi
(ta’'widh) adalah sesuai dengan nilai kerugian (idal loss)yang pasti
dialami (fixed cost)dalam transaksi tersebut dan bukan kerugian yang
diperkirakan akan terjadfpotential loss)karena adanya peluang yang
hilang (opportunity losspataual-furshah al-dha-i'ah”.

BNI Syariah kantor cabang Semarang yang menerbitasanah
Card, menetapkana'widh dengan cara yang berbedada'widh pada
Hasanah Card ditetapkan berdasarkan jangka wak¢anbierugian riil
yang terjadi.

Menurut Ketua DSN-MUI KH Ma'’ruf Amien, ongkos yarrus
diganti haruslah kerugian yang riil bukan kerugiang diperkirakan

terjadi dan karena kehilangan kesempatan #tae value of money



Karena jika berdasaime value of moneynaka kategorinya mirip dengan
riba sehingga tidak dibolehk&n.

Dalam penentuanta’'widh di BNI Syariah Kantor Cabang
Semarang telah ditentukan diawal dan ditentukararbespembayaran
jangka waktu bukan berdasarkan kerugian riil. H@bh yang menarik
penulis untuk melakukan penelitian tentaagvidh dengan judul skripsi
yaitu: “IMPLEMENTASI FATWA DSN MUI NO. 43/DSN-
MUI/VII2004 TENTANG TA'WIDH (STUDI KASUS TERHADAP
PENENTUAN TA'WIDH PADA PRODUK HASANAH CARD DI
BNI SYARIAH KANTOR CABANG SEMARANG)".

B. Perumusan Masalah
Untuk membatasi permasalahan agar terarah, makaatarasalahan
diatas penulis merumuskan pokok-pokok permasalsdbagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme penentdaiwidh pada Produk Hasanah Card di
BNI Syariah Kantor Cabang Semarang?
2. Apakah mekanisméa’'widh pada Produk Hasanah Card di BNI Syariah
Kantor Cabang Semarang sesuai dengan Fatwa DSNNA@UK3/DSN-

MUI/VI11/2004 tentangta’'widh?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adaebagai berikut:
1. Untuk mengetahui mekanisme penenttamwidh pada produk Hasanah

Card di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang.

8 Dikutib dari http://www.muamalatbank.com/index.php/home/nesvith syariah/555,
tanggal 14 November 2012.



2. Untuk mengetahui kesesuaian penenttewidh pada Produk Hasanah
Card di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang dengawad=DSN MUI
NO. 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentanga’'widh.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis sendiri, manfaat dari penulisan skrips adalah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang mekampienentuan
ta'widh pada produk Hasanabard di BNI Syariah Kantor Cabang
Semarang dan kesesuainnya dengan Fatwa DSN MUI 43(DSN-
MUI/VI11/2004.

2. Bagi pihak lain, penulis berharap skripsi ini akdapat memberikan
sumbangan pemikiran untuk pengembangan BNI Sy&talsusnya dan

lembaga keuangan syariah pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah proses umum yang kita laioiuk

mendapatkan teori terdahulu. Tinjauan pustaka nidnbeberapa fungsi
diantaranya yaitu menyediakan informasi tentange|igam-penelitian yang
lampau yang berhubungan dengan penelitian yang diketukan. Proses ini
untuk menghindari pengulangamluplicatior) yang tidak disengaja dari
penelitian-penelitian terdahulu dan membimbing lt&da apa yang perlu
diselidiki. Disamping itu memberikan rasa percaya skbab melalui kajian

pustaka semua konstruk yang berhubungan dengalfitipentelah tersedia.



Oleh karena itu kita menguasai informasi mengeuiajiek tersebul.Diantara
penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah s¢beagkut:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Latifah Hanunmghasiswa
Fakultas Syariah angkatan 1993, yang berju@imjauan Hukum Islam
tentang Pengembalian Utang Kaitannya dengan Infliasi Deflasi”. Skripsi
ini membahas tentang penyelesaian pengembaliag ktgika terjadi inflasi
dan deflasi. Skripsi ini menyimpulkan bahwa pengaimb utang harus
sesuai dengan nilai uang, bukan berdasarkan mifaimal. Sedangkan skripsi
yang akan penulis teliti membahas tentang denderl&etbatan pada kartu
kredit syariah dalam fatwa DSN MUl NO. 53/DSN-MUI2006 tentang
Syariah Card

Kedua, skripsi yang disusun oleh Halimah, mahasifakultas
Syariah angkatan 2005, yang berjudDehda Keterlambatan (Late Charge)
pada Kartu Kredit Syariah (Studi Analisis Fatwa DSNJI NO. 54/DSN-
MUI/X/2006 tentang Syariah Card)'Skripsi ini membahas tentang hukum
denda keterlambatafate chargé pada kartu kredit syariah dalam Islam dan
apakah dasar hukum yang digunakan oleh DSN MUIkunmembolehkan
penggunaan denda keterlambatate( charge pada kartu kredit syariah
sudah tepat penggunaannya. Dalam skripsi ini digikam bahwa hukum
denda keterlambatanlate charg@ diperbolehkan dalam Islam, karena
terdapat unsumaslahahdidalamnya. Selain itu uang hasil denda tidak

dimasukkan sebagai pendapatan tetapi masuk setmgmisosial, dan jumlah

% Consuelo G. Sevilla, dkkPengantar Metode Penelitiar(terj.) Alimuddin Tuwu
Jakarta: Ul. Press, 1993, him. 31-32.



nominalnya berdasarkan kesepakatan bersama setaniggserta tidak ada
unsur paksaan didalamnya. Sedangkan mengenai dagarm yang
digunakan DSN MUI untuk membolehkan penggunaan aléwederlambatan
(late charge sudah tepat penggunaannya. Dalil-dalil yang dsudkadalah
dalil-dalil yang berasal dari Al-Quran, hadis, demidah-kaidahfighiyyah
Semua dalil ini mengarah kepada diperbolehkannyagereakan denda
keterlambatan Igte charg@ pada pemegang kartu kredit syariah yang
terlambat membayar tagihan.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Neneng Aisyahhaseéswi Fakultas
Syariah angkatan 2005, yang berjudifinalisis Denda Keterlambatan
Pembayaran Utang Pada Kartu Kredit Syari'ah Menuieitwa Dewan
Syari'ah Nasional MUI (Studi Analisis Fatwa DSN N@4/DSN-
MUI/X/2006)". Skripsi ini membahas tentang bagaimana konsistahsa
denda keterlambatan utang dengan fatwa keharamagabuSkripsi ini
menyimpulkan bahwa denda keterlambatan pada karéditk Syariah
mengandung riba karena tampak tidak adanya konsistetwa DSN MUI
ketika membolehkan pengenaan denda keterlambathadtgp kartu kredit
Syariah. Disisi lain, DSN-MUI juga menfatwakan kedraan bunga sebagai
riba yang diterapkan di bank konvensional, termaderkda dengan berbagai
variabelnya. DSN MUI membolehkan penerbit kartu gemrakan denda
keterlambatan pembayaran sebagai dana sosial. Basam yang digunakan
DSN MUI adalah ayat Al-Quran, hadis maupun penda@af ulama tapi

semuanya masih bersifat global, belum ada yang rabasbsyariah card,



apalagi denda keterlambatannya. Justru Islam &elyali memerintahkan
untuk memberi kelonggaran bagi orang yang kesuliteembayar hutang.
Memang ada satu lagi yang dijadikan rujukan olehNBMBJI yang
menyatakan bahwa orang yang menunda-nunda pembayatang padahal
ia mampu boleh dikenakan sanksi. Namun tentu saj&ss itu tidak boleh
berbentuk denda, sebab denda merupakan bagiatnmdararik manfaat dari
hutang” yang dalam hadits lain termasuk riba.

Ketiga skripsi diatas membahas tentang penyelegaeagembalian
utang ketika terjadi inflasi, deflasi dan dendad&wegkan skripsi ini akan
membahas tentang penentuan ganti (agwidh) pada Produk Hasanah Card

di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Semarang.

E. Metodologi Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan sknipsdalah:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangéield research)dengan
metode penelitian kualitatiPenelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor
adalah suatu prosedur penelitian yang bertujuankuntenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani daang-orang dan perilaku
mereka yang dapat diam&ti.Maksud dari penelitian lapangan adalah
penelitian yang obyek datanya diperoleh berdasakaja-kerja lapangan

yang meliputi wawancara, dokumentasi dan lain-l@imuan dari penelitian

19 Dikutip dariLexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja
Rosdakarya, 2007, him.3.



lapangan adalah untuk mempelajari secara inteasir Ibelakang, status
terakhir, dan interaksi lingkungan yang terjadigadatu satuan sosial.
Dalam penelitian ini penulis mengambil produk Hade@ard di BNI

Syariah Kantor Cabang Semarang sebagai studi kasugditian.

2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adaldyek dari
mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam paneii terdiri dari:
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ykddasanah
Card yang dikeluarkan oleh BNI Syariah Kantor Cabangh&=ang dan
Fatwa DSN MUI NO. 43/DSN-MUI/VI11/2004 tentartg’'widh.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data penunjang yaadikdip
bahan untuk dapat menganalisa dalam pembahasawsiskni yang
berupa buku-buku atau sumber-sumber lain yang aelelengan kajian
penelitian ini. Dalam penelitian ini data sekundigreroleh melalui buku,
internet, dan bahan acuan lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan gatag akurat
di lapangan. Metode yang digunakan harus sesugatiesbyek yang akan
diteliti. Dalam penelitian lapangan ini, penulis mggunakan beberapa

metode:



1. Interview(wawancara)

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan. data
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsungdagrdin dengan
yang diwawancarai, dapat juga secara tidak langssegerti
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pad&rkpatan lain.
Instrumen yang digunakan dapat berupa pedoman vearsmaupun
check list'*

Penelitimengajukan beberapa pertanyaan kepada ik
Syariah Kantor Cabang Semarang seputar Hasaaahserta tata cara
penetapata’'widh pada produk Hasan&ard.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenahdlahtau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skaétr, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan alyag?

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah mencara dgng
diperlukan seputaa’'widh, kartu debit dan kartu kredit dari buku-buku
teks, artikel, dan sumber cetak lainnya.

4. Teknik Analisis Data
Data-data yang sudah terkumpul kemudian dianatisagan
menggunakan teknik deskriptif analitis. Pertamaaampenulis

mendeskripsikan produk HasandPard yang dikeluarkan oleh BNI

™ Umar Husain,Research Methods in Finance and Bankidgkarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002, Cet. ke-2, him. 116.

12 syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakid#karta: PT.
Renika Cipta, 2002, Cet. ke-12, him. 206.



Syariah Kantor Cabang Semarang dan penentaamidh pada kartu
tersebut. Kemudian penetapsaiwidh tersebut dianalisa dengan fatwa
DSN MUI NO. 43/DSN-MUI/VIII/2004 untuk mengetahuekesuaian dan

ketepatan penerapannya.

F. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun skripsi ini, penulis membagi dalamal bab,
dimana antara bab yang satu dan yang lainnya maosatu kesatuan yang
saling berhubungan. Masing-masing bab akan dibatamd sub-sub bab
bahasan yang merupakan rangkaian dari bab yangnggagan. Untuk lebih
jelasnya sistematika penulisan skripsi ini adakdtagai berikut:

BAB | adalah Pendahuluan. Bab pendahuluan merupbkhnyang
memberikan gambaran mengenai materi skripsi. Dalei ini penulis
menguraikan beberapa sub bahasan, yaitu: latakargjadimbulnya masalah
penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitiaamfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pemusikapsi.

BAB Il adalah Tinjauan Teoritis. Bab ini membahastang teori-
teori yang berkaitan dengan isi dari skripsi irajty pengertiana'widh dan
kartu kredit syariah, yang meliputi dasar huktatwidh, syarat salia'widh,
Fatwa DSN MUI NO. 43/DSN-MUI/VIII/2004pengertian kartu kredit,
syariah card, pihak-pihak terkait dalam kartu krethn landasan hukum
kartu kredit syariah.

BAB IIl adalah Mekanisme Penentu@a’'widh Pada Produk Hasanah

Card di Bni Syariah Kantor Cabang Semarang, yang melipofil, visi



misi, budaya perusahaan, struktur organisasi, frpdoduk BNI Syariah
Kantor Cabang Semarang, dan Mekanisme Penefiaiandh dalam Produk
HasanalCard di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang.

BAB IV adalah Bab ini berisi tentang analisis tathp Implementasi
ta’'widh dalam fatwa DSN MUI NO. 43/DSN-MUI/VI111/2004 tentg ta'widh,
yang terdiri dari: Analisis terhadap penentuangargi (ta'widh) di Bank BNI
Syariah kantor cabang Semarang, Analisis Penentaasidh Pada Produk
HasanalCard di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang Dalam Impletasi
Fatwa DSN MUI NO. 43/DSN-MUI/VIII/2004

BAB V adalah penutup. Dalam bab ini dikemukakan drapa
kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnysadan untuk pihak-

pihak terkait.



